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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalsh untuk mengetahui pengaruh budaya islam terhadap
pengembangan pariwisata di kawasan masjid Jabal Arafah, Batam. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumiah 30 orang pengunjung Masjid Jabal
Arafah dengan teknik sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
nilai koefisien (r) sebesar 0,844, koefisien determinasi (r2) sebesar 0,713, nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, nilai t hitung sebesar 8,338 dan t tabel sebesar 1,071.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (i) dengan nilai r memiliki hubungan yang
kuat antara budava islam dengan pengembangan pariwisata dikawasan Masjid
Aljabar, Batam, (ii) dengan nilai r2 berarti variabel budaya islam berpengaruh
terhadap pengembangan pariwisata dikawasan Masjid Aljabar, Batam schesar
71,3%, (iii) dengan nilai signifikansi berarti variabel budaya islam (X) berpengaruh
terhadap variabel pengembangan pariwisata dikawasan Masjid Aljabar, Batam (Y),
(iv) dari nilai t hitung maka HO ditolak dan H1 diterima.

Kata Kunci: Budaya Islam, Pengembangan Pariwisata, Kawasan, Masjid, Batam




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pariwisata religi di Indonesia memiliki potensi signifikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal dan memperkenalkan nilai-nilai budaya kepada
wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Sebagai negara dengan mayoritas
penduduk Muslim, Indonesia menawarkan berbagai destinasi wisata religi yang
mencerminkan kekayaan budaya Islam. Salah satu destinasi tersebut adalah Masjid
Jabal Arafah di Batam, yang berfungsi tidak hanya schagai tempat ibadah tetapi
juga scbagai objek wisata religi dengan arsitektur modern dan fasilitas yang
lengkap.

Budaya Islam yang diterapkan dalam pengelolaan kawasan Masjid Jabal
Arafah memainkan peran penting dalam meningkatkan daya tarik wisata. Nilai-
nilai Islam seperti kesucian, keramahan, dan keberlanjutan menjadi elemen utama
dalam tata kelola kawasan ini. Menurut Battour dan Ismail (2016), budaya Islam
dapat menjadi faktor kunci dalam mengembangkan pariwisata berbasis syariah,
yang memberikan pengalaman unik dan sesuai dengan kebutuhan wisatawan
Muslim. Hal ini sejalan dengan pandangan Zamani-Farahani dan Henderson
(2010}, yang menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai Islam dalam pariwisata
mampu meningkatkan citra destinasi serta menarik wisatawan internasional.

Selain itu, pengembangan pariwisata berbasis budaya dan kearifan lokal telah
terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik destinasi wisata. Studi oleh
Asmarini (2018) menunjukkan bahwa pengemasan budaya lokal dalam bentuk
festival dapat menjadi strategi promosi yang efektif untuk menarik wisatawan. Di
kawasan Masjid Jabal Arafah, integrasi budaya Islam dengan kegiatan wisata,
seperti penyelenggaraan festival Islami dan penyediaan fasilitas ramah Muslim,
dapat meningkatkan minat kunjungan wisatawan,

Namun, pengembangan pariwisata berbasis budaya Islam juga menghadapi
tantangan, seperti kebutuhan akan infrastruktur yang memadai dan keseimbangan
antara nilai-nilai keislaman dengan aspek komersial. Menurut penelitian oleh Zaini
dkk. (2024), pengembangan pariwisata yang mempertimbangkan perspektif Islam




dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat setempat.
Oleh karena itu, penting untuk merancang strategi pengembangan yang tidak hanya
fokus pada aspek ekonomi tetapi juga memperhatikan nilai-nilai budaya dan agama
yang ada.

Selain itu, penelitian terbarn oleh Hakim dan Yuliana (2023) menunjukkan
bahwa kawasan wisata religi yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
pemberdayaan masyarakat lokal dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat sectempat. Di kawasan Masjid Jabal Arafah, potensi ini dapat
dioptimalkan dengan melibatkan komunitas sekitar dalam kegiatan wisata seperti
pengelolaan fasilitas, penyediaan produk halal, dan pemandu wisata berbasis nilai-
nilai Islami. Lebih lanjut, studi dari Kusumawati dan Rahmadami (2022)
menekankan pentingnya promosi digital daulam mengembangkan destinasi wisala
religi. Dalam konteks Masjid Jubsl Arafsh, penggunaan media sosial untuk
mempromosikan kegiatan Islami, arsitektur mas|id, serta testimoni wisatawan dapat
menjadi stratepl yang efektif untuk menarik lebih banyzk pengunjung.

Penelitian ini bertujuan untul menganalisis pengaruh budaya Islam terhadap
pengembangan pariwisata di kawasan Magjid Jabal Arafah Batam. Dengan
pendekatan kualitatif, penclitian ini akan mendalami bagaimana nilai-nilai Islam
diterapkan dalam pengelolaan kawusan dan bagaimana hal lersebut memengaruhi
daya tarik wisata scrts Kescjahteraan masyarakat setempat. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat membenkan kontribusi bagi pengembangan paniwisata religi
yvang berkelanjutan di Indonesia. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini
bertujuan umtuk mengukur pengarub budaya fslam werhadap pengembangan
pariwisata di kawasan Masjid Jabal Arafah Batam. Hasil penclitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empins bagi pengelolsan destinasi wisala yang
nantinya bisa berkelanjutan di Indonesia pada umumnya dan Batam pada
khususnya.

1.2, Tujuan Khusus

Berikut ini adalah beberapa tujuan khusus dari penelitian dengan judul
"Pengaruh Budaya Islam Terhadap Pengembangan Pariwisata di Kawasan Magjid
Jabal Arafah Batam":




I} Mengetahui hubungan antara budaya islam terhadap pengembangan
pariwisata di kawasan Masjid Jabal Arafah Batam
2) Mengetahui pengaruh budaya islam terhadap pengembangan pariwisata di
kawasan Masjid Jabal Arafah Batam dan sisanya dipengaruhi faktor lain
dituar
3) Menyimpulkan bahwa variabel independen atau variabel bebas (x) yaitu
budaya islam berpengaruh terhadap variabel dependen atau variabel
terikat yaitu pengembangan pariwisata (y)
Tujuan khusus ini diharapkan dapat membantu penelitian ini menjadi lebih
terarah dan memberikan manfaat yang maksimal untuk pengelola Masjid Jabal
Arafah Batam dan pengunjungnya

1.3, Urgensi Penelitian
Penclinan dengan judul "Pengaruh Budaya Islam Terhadap Pengembangan
Panwisata di Kawasan Masjid Jabal Arafah Batam" memiliki urgensi vang tinggi.
baik dari segi akademis, praktis, maupun sosial-ckonomi. Berikut beberapa alasan
yang menjadi landasan pentingnya penelitian ini dilakukan:
1) Kontribusi terhadap Literalur Ilmiah
Pariwisata rcligi berbasis budayu Islam adalah salah satu sektor yang terus
berkembang di Indonesia, tetapi penelitian empiris mengenai pengaruh
budaya Islum terhadap pengembangan pariwisata di tingkat lokal masih
terbatas. Penelitian ini diharspkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
baru dalam memahami hubungan antara budaya Islam dan pengembangan
pariwisata, khususnya di kawasan Masjid Jabal Arafah Batam.
2) Pentingnya Pariwisata Religi di Indonesia
Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia
memiliki potensi besar dalam mengembangkan pariwisata religi. Masjid
Jabal Arafah Batam merupakan salah satu destinasi unggulan yang
mengintegrasikan nilai-nilai 1slam dengan pariwisata modern. Penelitian
ini penting untuk mengevaluasi peran budaya Islam dalam memperkuat
daya tarik kawasan tersebut.
3) Strategi Pengelolaan Destinasi Wisata Religi




4)

5)

6)

Penelitian ini akan memberikan informasi berbasis data tentang
bagaimana pencrapan budaya Islam dapat memengaruhi berbagai aspek
pengelolaan destinasi, seperti peningkatan jumlah wisatawan, kepuasan
pengunjung, dan keberlanjutan pariwisata. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi pengelela kawasan
Masjid Jabal Arafah dan pemerintah daerah.

Dampak Ekonomi bagi Masyarakat Lokal

Pariwisata memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahternan
masyarakat lokal. Dengan memabami dampak budaya Islam terhadap
pengembangan pariwisata, penelitian ini dapat mengidentifikasi peluang
uniuk meningkatkan kontribusi ckonomi dari kegiatan wisata di kawasan
Masjid Jabal Arafah.

Relevansi dengan Kebijakan Pariwisata Nasional

Penelitian ini mendukung visi pemerintah Indonesia dalam menjadikan
pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan ekonomi nasional. Masjid
Jabal Arafah Batam sehagai destinasi wisats relign vang stratcgis dapal
menjadi model untuk pengembangan pariwisata religi di dasrah lam.
Peran Batam sebagai Gerbang Wisata Internasional

Sebagai salah satu pinty masuk utama wisatawun mancancgars ke
Indenesia, Batam memiliki potensi besar uniuk mengembangkan
pariwisata religi berbasis budaya Islam yang dapal menarik wisatuwan
Muslim dari negara telangga, seperti Singapura dan Malaysin. Penelitian
ini relevan untuk inemperkuat daya saing destinasi tersebut.

Dengan urgensi ini, penelitivn int diharapkan dapat membenkan dampak

positif bagi pengembangan pariwisata religi yang lebih terarah, berbasis nilai-nilai
budaya Islam, dan berkelanjutan di kawasan Masjid Jabzal Arafah Batam.

Koniribusi

1)

Beberapa kontribusi yang dapat diberikan dari penelitian ini dalam berbagai
aspek, baik akademis, praktis, maupun sosial-ekonomi. Berikut adalah kontribusi
utama dan penelitian ini:

Kontribusi Akademis




(1) Pengaynan Literatur llmiah: Penelitian ini memberikan kontribusi
berupa temuan empiris mengenai hubungan antara budaya Islam dan
pengembangan pariwisata, khususnya di kawasan Masjid Jabal
Arafah. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain
yang tertarik pada tema pariwisata religi dan budaya [slam.

(2) Model Kuantitatif Baru: Penelitian ini mengembangkan model
kuantitatif dengan wvamabel budaya Islam dan pengembangan
pariwisata, vang dapat diadopsi atau dikembangkan dalam penelitian
serupa di destinasi wisata lainnya.

(3) Pengembangan Indikator Penelitian: Penelitian ini mengidentifikasi
indikator-indikator budaya Islam dan pengembangan pariwisata yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian berikutnya.

2) Kontribusi Praktis

(1) Rekomendasi Pengelolaan Destinasi: Penclitian ini memberikan
rekomendasi berbasis data untuk pengelola kawasan Masjid Jabal
Arafah, khususnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya Islam
ke dalam strategi pengelolaan destinasi.

(2) Pengembangan Fasilitas Wisata I[slami: Temuan penelitian dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas fasilitas wisata Islami yang
lebih relevan dengan kebutuhan wisatawan, baik domestik maupun
mancanegara.

{(3) Strategn Pemasaran Destinasi: Penelitian imi memberikan masukan
bagi pihak pengelola dan pemerintah daerah dalam merancang strategi
pemasaran yang menonjolkan budaya Islam sebagai daya tarik utama
kawasan.

3) Kontribusi Sosial-Ekonomi

(1) Pemberdayaan Masyarakat Lokal: Penelitian ini mengidentifikasi
peluang pemberdayaan masyarakat setempat melalui  aktivitas
pariwisata religi berbasis budayva lslam, sehingga membernkan
manfaat ckonomi langsung bagi mercka.

(2) Peningkatan Daya Saing Destinasi: Hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk memperkuat daya saing Masjid Jabal Arafah sebagai
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destinasi wisata religi unggulan, khususnya di wilayah Batam yang
strategis.

(3) Promosi Pariwisata Berkelanjutan: Penelitian ini mendorong
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dengan memadukan
nilai-nilai budava Islam dan prinsip-prinsip keberlanjutan.

4) Kontribusi Kebijakan

(1) Masukan bagi Pemerintah Daerah: Hasil penelitian dapat menjadi
landasan bagi pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan
pengelolaan dan pengembangan pariwisata religi yang lebih terarah
dan berbasis budaya lokal,

(2) Penguatan Pariwisata Nasional: Penelitian ini mendukung program
nasional untuk meningkatkan peran pariwisata religi dalam
menyumbang devisa negara serta memperkuat citra Indonesia sebagai
negara dengan keberagaman destinasi wisata lslami.

Dengan kontribusi ini, penelitian diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi
pengembangan Masjid Jabal Arafah Batam sebagai destinasi wisata religi tetapi
juga memberikan dampak positif bagi perkembangan pariwisata religi di Indonesia

SECAra UImuIm.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Budaya Islam

Budaya Islam di Indonesia merupakan hasil dan interaksi yang kompleks
antara ajaran Islam dan budaya lokal yang telah ada sebelumnya. Proses akulturasi
ini tidak hanya memperkaya praktik keagamaan, tetapi juga membentuk identitas
budaya yang unik di berbagai daerah. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
bagaimana nilai-nilai Islam dapat berintegrasi dengan tradisi lokal, menciptakan
harmoni antara keduanya. Islam Nusantara, sebagai interpretasi lokal dari Islam,
mengedepankan pluralisme dan moderasi Qomar (2016). Pendekatan ini mengajak
umat [slam untuk memahami agama melalui lensa budaya, sehingga menciptakan
ruang bagi dialog dan toleransi antarbudaya. Ini sangst penting dalam konteks
Indonesia vang kaya akan keragaman budaya dan agama. Interpretasi Salafi vang
cenderung eksklusif dapat mengancam harmoni antaragama, sehingea penting
untuk mengedepankan nilai-nilai lokal vang lebih inklusif (Rahmawati, 2022),
Budaya Islam di Indonesia adalah contoh vang jelas tentang bagaimana agama
dapat beradaptasi dan berinteraksi dengan budaya lokal Proses ini tidak hanya
memperkaya praktik keagamaan, tetapi juga memperkuat identitas budaya yang
unik di setiap daerah. Oleh karena itu, penting untuk terus mendukung dialog antara
ajaran Islam dan budaya lokal untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan
toleran.

Budaya Islam di Kepulauan Riau merupakan hasil dari interaksi antara ajaran
Islam dan budaya Melayu yang telsh ada sebelumnya. Kepulauan Riau, yang
terletak di posisi strategis antara berbagai negara, memiliki keragaman etnis yang
signifikan, termasuk Melayu, Javanese, Minangkabau, dan Batak, yang semuanya
berkontribusi pada pembentukan identitas budaya Islam di wilayah ini ( Ardiansyah
& Rafi, 2022). Dalam konteks ini, budaya Melayu memainkan peran penting dalam
mempertahankan nilai-nilai Islam, terutama dalam aspek sosial dan politik (Afandi,
2023). Salah satu aspek yang mencolok dan budaya Islam di Kepulavan Riau
adalah integrasi nilai-nilai Islam dalam adat istiadat, terutama dalam pernikahan.

Penelitian oleh Juswandi (2023) menunjukkan bahwa norma-norma agama [slam

12




menjadi pedoman dalam proses pernikahan masyarakat Melayu Riau, di mana lebih
dari 90% pernikahan mengikuti adat Melayu yang dipengaruhi oleh ajaran Islam.
Hal ini mencerminkan hubungan yang erat antara tradisi Melayu dan nilai-nilai
Islam, yang saling memperkuat satu sama lain.

Selain itu, pendidikan juga menjadi arena penting untuk penguatan budaya
Islam. Penelitian oleh Tambak & Sukenti (2018) menunjukkan bahwa budaya
Melayu diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di Riau.
Ini bertujuan untuk melestarikan nilai-nilai budaya lokal sambil tetap berpegang
pada ajaran Islam. Dengan demikian, generasi muda di Kepulauan Riau dapat
memahami dan menghargai warisan budaya mercka sambil tetap berpegang pada
prinsip-prinsip Islam. Dalam konteks pariwisata, budaya Islam juga berperan dalam
pengembangan destinasi wisata halal. Penelitian oleh Destiana et al. {2021)
menunjukkan bahwa komunitas budaya di Kepulauan Riau berkontribusi pada
pengembangan pariwisata halal, yang mengedepankan nilai-nilai lokal dan
pemahaman antarbudaya. Hal ini menunjukkan bahwa budaya Islam tidak hanya
berfungsi sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai penggerak ckonomi yang
berkelanjutan di wilayah tersebut. Lebih jauh lagi. moderasi dalam beragama juga
menjadi fokus penting dalam masyarakat Kepulauan Riau. Secara kescluruhan,
budaya Islam di Kepulavan Riau adalah contoh yang jelas tentang bagaimana
agama dapat beradaplasi dan berinteraksi dengan budaya lokal, Proses ini tidak
hanya memperkaya praktik keagamaan, tetapi juga memperkuat identitas budaya
vang unik. Oleh karena itu, penting untuk terus mendukung dialog antara ajaran
Islam dan budaya lokal untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan toleran.

Budaya Islam di Batam, sebagai bagian dari Kepulavan Riou, mencerminkan
interaksi yang dinamis antara ajaran Islam dan budaya lokal yang beragam. Batam,
yang merupakan kota multietnik dengan populasi yang terdin dari berbagai suku,
termasuk Melayu, Tionghoa, dan Jawa, menunjukkan bagaimana budaya Islam
dapal beradaptasi dan berintegrasi dengan tradisi lokal (KH, 2023; Saragih &
MNopniadi, 2019). Salah satu aspek penting dari budaya Islam di Batam adalah
pengaruhnya dalam pendidikan. Penelitian oleh Hadi et al. (2022) menunjukkan
bahwa manajemen berbasis sekolah di lembaga pendidikan Islam di Batam telah
dioptimalkan, yang mencerminkan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan
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dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam. Hal ini penting untuk membentuk
karakter siswa yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak yang
baik sesuai dengan ajaran Islam.

Selain pendidikan, budaya Islam di Batam juga terlihat dalam praktk
keagamaan dan sosial. Misalnyva, penelitian oleh Khoiri & Irwan (2020) menyoroti
bagaimana masyarakat Tionghoa di Batam berinteraksi dengan komunitas Muslim,
menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan etnis dan budaya, ada upaya
untuk membangun rasa nasionalisme dan persatuan di antara berbagai kelompok.
Ini menunjukkan bahwa budaya Islam di Batam tidak hanya terbatas pada praktik
keagamaan, tetapi juga mencakup aspek sosial yang lebih luas. Dalam konteks
pariwisata, Batam juga dikenal dengan kawasan wisata Barelang, yang memiliki
jembatan Fisyabilillah sebagai ikon. Penelitian oleh Tela Umiyati & Tela (2022)
menunjukkan bahwa arsitektur dan desain kawasan ini dapat mencerminkan nilai-
nilai Islam, meskipun masih perlu ditingkatkan untuk memberikan ciri khas yang
lebih kuat. Hal ini menunjukkan bahwa budaya Islam di Batam juga berperan dalam
pengembangan ekonomi melalui sektor pariwisata yang berbasis pada nilai-nilai
lokal dan agama.

Lebih jauh, penelitian oleh Parnawi (2024) menunjukkan bahwa pendidikan
agama Islam di Batam telah mengadopsi pendekatan multikultural, yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan menghargai
keberagaman. Ini penting dalam konteks Batam yang merupakan kota dengan
keragaman etnis dan agama yang tinggi, di mana pemahaman dan toleransi
antarbudaya sangat diperlukan. Budaya Islam di Batam merupakan hasil dari
akulturasi yang kompleks antara ajaran Islam dan budaya lokal. Proses ini tidak
hanya memperkaya praktik keagamaan, tetapi juga membentuk identitas sosial
yang beragam. Oleh karena itu, penting untuk terus mendukung dialog dan interaksi
antara ajaran Islam dan budaya lokal untuk menciptakan masyarakat yang harmonis
dan toleran.

Indikator budaya Islam dalam konteks pengembangan pariwisata mencakup
berbagai aspek yang dapat diukur untuk menilai sejauh mana nilai-nilai dan praktik
budaya Islam diintegrasikan dalam sektor pariwisata. Berikut adalah beberapa
indikator yang relevan: (1) Ketersediaan Fasilitas [badah: Adanya tempat ibadah
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seperti masjid atau mushola yang memadai bagi wisatawan Muslim (Achmad &
Nur, 2024). (2) Penyediaan Makanan Halal: Tersedianya restoran atau tempat
makan yang menyajikan makanan dan minuman halal. (3) Aksesibilitas Informasi
Keagamaan: Kemudahan mendapatkan informasi terkait waktu shalat, arah kiblat,
dan kegiatan keagamaan lainnya. (4) Lingkungan Sosial Budaya yang Islami:
Adanya nilai-nilai sosial dan budaya yang mencerminkan ajaran Islam dalam
interaksi sehari-hari (Selvi, 2022). (5) Keamanan dan Kenyvamanan bagi Wisatawan
Muslim: Jaminan keamanan dan kenyamanan bagi wisatawan Muslim dalam
menjalankan ibadah dan aktivitas lainnya. (6) Ketersediaan Akomodasi Ramah
Muslim: Penginapan yang menyediakan fasilitas sesuai kebutuhan wisatawan
Muslim, seperti arah kiblat dan perlengkapan shalat. (7) Penerapan Nilai-nilai
Syariah dalam Pengelolaan Wisata: Pengelolaan destinasi wisata yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah Islam (Zaini et al,, 2024). (8) Penyelenggaman
Kegiatan Keagamaan: Adanya acara atau kegiatan vang bernuansa Islami, seperti
pengajian atau festival keagamaan. (9) Pelestarian Situs Sejarah Islam: Upaya
menjaga dan merawal situs-situs bersejarah yang memiliki nilai penting dalam
perkembangan Islam (Wibowo, 2007). (10) Pendidikan dan Penyuluban Nilai-nilai
Islam: Adanva program edukasi vang mengenalkan dan mempromosikan nilai-nilai
Telam kepada wisatawan.

2.2, Pengembangan Pariwisata

Pengembangan pariwisata di Indonesia, termasuk di daerah-daerah seperti
Batam dan Kepulavan Riau, memerlukan pendekatan vyang terencana dan
berkelanjutan. Dalam kontcks ini, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai
budaya lokal dan kearifan masyarakat setempat ke dalam strategi pengembangan
pariwisata. Hal ini tidak hanya bertujusn untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga untuk melestarikan lingkungan dan budaya lokal Widiati &
Permatasari (2022). Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat. Penelitian oleh Darmayanti & Oka
(2020) menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata yang melibatkan
masyarakat lokal dapat memberikan dampak positif dalam berbagai dimensi,
termasuk ckonomi, sosial, dan budaya. Dengan melibatkan masyarakat, mercka

15




akan lebih berkomitmen untuk menjaga dan melestarikan budaya serta lingkungan
mereka. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Wibawa dan Budiasa (2018), vang
menckankan pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam menjaga budaya dan
alam untuk mencapai pariwisata berkelanjutan,

Selain itu, pengembangan pariwisata yang memanfaatkan potensi budaya
lokal dapat meningkatkan daya tarik wisata. Hartaman et al. (2021} menekankan
bahwa potensi budava dan kearifan lokal harus menjadi bagian dari produk
pariwisata yang memiliki nilai ekonomis, Dengan demikian, pemerintah daerah
perlu merumuskan langkah-langkah strategis untuk mengembangkan pariwisata
berbasis budaya, yang tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga memberikan
manfaat bagi masyarakat lokal. Pengembangan pariwisata di Batam juga dapat
difokuskan pada sektor wisata halal, mengingat mayoritas penduduknya adalzh
Muslim, Penelitian Suryatmodje (2023) menunjukkan bahwa pengembangan
ckonomi pariwisata di wilayvah mayoritas Muslim haros memperhatikan aspek etika
dan nilai-nilai syariah. Ini menciptakan peluang untuk mengembangkan destinasi
Wwisata yvang scsuai dengan prinsip-prinsip Islam, yang dapal menank wisatawan
domestik maupun internasional, IL.ebih jauh, pengembangan infrastrukiur
pariwisata yang ramah lingkungan juga menjadi penting. Widiati & Permatasari
(2022) menggarisbawahi bahwa pengermbangan fasililas penunjang pariwisata
harus sesuai dengan zonasi dan peruntukan agar lidak memberikan dunpak negatif
terhadap lingkungen. Dengan demikian, pengembangan pariwisala yang
berkelanjutan harus mempertimbangkan keseimbangan antara pertumbuhan
ckonomi dan pelestarian lingkungan. Sccara keseluruhan, pengembangan
pariwisata di Indonesia, khususnya di Batam dun Kepulauan Risu, harus dilakukan
dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Melibatkan masyamakat lokal,
memanfaatkan potensi budaya, dan menjaga lingkungan adalah kunci untuk
menciptakan pariwisata yang tidak banya menguntungksn secara ekonomi tetapi
juga memperkaya budaya dan menjaga kelestarian alam,

Indikator perkembangan pariwisata mencakup berbagai aspek yang dapat
digunakan untuk menilai kemajuan dan keberhasilan sektor pariwisata di suatu
daerah. Berikut adalah beberapa indikator yang relevan dalam konteks
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pengembangan pariwisata, khususnya di kawasan yang memiliki nilai budaya dan

agama yang kuat seperti Jabal Arafah Batam:

1)

2)

3)

4)

3)

Jumlah wisatawan, salah satu indikator utama adalah jumiah wisatawan
vang berkunjung ke suatu destinasi. Peningkatan jumlah wisatawan, baik
domestik maupun mancanegara, menunjukkan daya tarik dan
keberhasilan pengembangan pariwisata. Damanik et al. (2018) mencatat
bahwa jumlah wisatawan mancanegara dan devisa sektor pariwisata di
Indonesia menunjukkan kecenderungan positif dalam periode tertentu,
meskipun tidak mencerminkan perkembangan yang seragam di semua
daerah.

Pendapatan dari seklor pariwisata, indikator ini mengukur kontribusi
scktor pariwisata terhadap pendapatan daerah. Peningkatan pendapatan
dari sektor pariwisata dapat menunjukkan keberhasilan dalam menank
wisatawan dan mengelola destinasi dengan baik.

Kualitas layanan, kualitas layanan yang diberikan kepada wisatawan
sangal penting untuk menciptakan pengalaman yang memuaskan. Usman
et al. (2022) menunjukkan bahwa kualitas pelavanan berpengaruh positif
terhadap kepuasan wisatawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
minat untuk berkunjung kembali,

Partisipasi masyarakat local, indikator ini mencakup sejauh mana
masyarakat lokal terlibat dalam pengembangan dan pengelolaan
pariwisata, Keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan rasa memiliki
dan tanggung jawab terhadap pelestarian budaya dan lingkungan,
Kurniasari {2021) menyoroli pentingnya persepsi masyarakat lokal
terhadap pariwisata budaya berkelanjutan, meskipun hasil penelitian
menunjukkan adanya pandangan yang beragam di antara masyarakat.
Pelestarian budaya dan lingkungan, indikator ini mengukur sejauh mana
pengembangan pariwisata mempertahankan dan melestarikan budaya
lokal serta lingkungan. Penelitian oleh Dwipayana (2023) menunjukkan
bahwa identitas budaya dapat terpengaruh oleh pembangunan pariwisata,
sehingga penting untuk menjaga keseimbangan antara pengembangan dan
pelestarian.
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6) Infrastruktur dan aksesibilitas, ketersediaan infrastruktur yang memadai,
seperti jalan, transportasi, dan fasilitas umum, sangat penting untuk
mendukung perkembangan pariwisata. Infrastrukiur vang baik dapat
meningkatkan aksesibilitas ke destinasi wisata, sehingga menarik lebih
banyak pengunjung.

7) Kepuasan wisatawan, indikator ini mengukur tingkat kepuasan wisatawan
terhadap pengalaman mereka selama berkunjung. Tingkat kepuasan yang
tinggi dapat mendorong wisatawan untuk merekomendasikan destinasi
kepada orang lain dan kembali berkunjung. Yuniar et al. (2019)
menckankan pentingnya pengalaman wisata yang berkesan dalam
mendorong niat kunjungan kembali.

8) Dampak ckonomi terhadap komunitas local, ini mencakup pengaruh
positif dari pariwisata terhadap ckonomi lokal, seperti penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Penelitian oleh
Adi & Mulyadi (2019) menunjukkan bahwa partisipasi penduduk lokal
dalam pariwisata dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan,
meskipun tidak semua inisiatif pariwisata menjamin pelestarian budaya
lokal.

9) Promos: dan pemasaran, efektivitas strategi promosi dan pemasaran
dalam menarik wisatawan juga merupakan indikator penting. Promosi
yang baik dapat meningkatkan visibilitas destinasi dan menarik lebih
banyak pengunjung.

10) Keterlibatan stakeholder, indikator ini mencakup sejauh mana berbagai
pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, terlibat dalam
pengembangan pariwisata. Keterlibatan yang baik dapat menciptakan
sinergi yang positif dalam pengelolaan destinasi.

Indikator-indikator ini dapat digunakan untuk mengevaluasi dan merancang
strategi pengembangan pariwisata vang tidak hanya menguntungkan secara
ckonomi tetapi juga menghormati dan melestarikan budaya lokal, termasuk budaya
Islam, di kawasan seperti Jabal Arafah Batam.

2.3. Hubungan Budaya Islam terhadap Pengembangan Pariwisata
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Hubungan antara budaya [slam dan pengembangan parniwisata di Indonesia
sangat signifikan, terutama dalam konteks daerah-daerah yang memiliki populasi
Muslim yang besar. Budaya Islam tidak hanya mempengaruhi praktik keagamaan,
tetapi juga berperan dalam membentuk identitas dan nilai-nilai yang diintegrasikan
ke dalam sektor pariwisata. Pengembangan pariwisata berbasis budaya Islam dapat
memberikan dampak positif bagi ckonomi lokal, pelestarian budaya, dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat (Rahmawati & Darwis, 2023); Mahfudz,
2023). Salah satu aspek penting dari pengembangan panwisata yang dipengaruhi
oleh budaya Islam adalah pemberdayaan perempuan. Penelitian Rahmawati &
Darwis (2023) menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan di sektor pariwisata
dapat meningkatkan pendapatan dan rasa bangga terhadap tempat tinggal, serta
membuka kesempatan bagi perempuan untuk terlibat dalam pengambilan
keputusan. Hal ini berkontribusi pada terciptanya pariwisata yang berkelanjutan, di
mana masyarakat lokal merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap
pengembangan pariwisata di daerah mereka.

Selain itu, pengembangan pariwisata yang berfokus pada pelestarian budaya
lokal juga sangat penting. Syudirman (2024) menekankan bahwa pengembangan
wisata lokal dapat membantu melestarikan budaya dan sejarah yang ada, seperti
yang terlihat pada pengembangan wisata di Makam Datu Benue. Dengan
memahami dan menghargai nilai-nilai budaya lokal, pariwisata dapat menjadi alat
untuk memperkuat identitas budaya dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pelestanan budaya mereka. Implementasi prinsip pariwisata
berkelanjutan juga menjadi kunci dalam pengembangan pariwisata yang berbasis
budaya Islam, Sulistyo (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan berbasis
masyarakat dalam pariwisata dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian lokal dan kualitas hidup masyarakat. Dengan melibatkan masyarakat
dalam pengelolaan pariwisata, masyarakat dapat merasakan manfaat langsung dari
kegiatan pariwisata yang berlangsung di daerah mereka. Hubungan antara budaya
[slam dan pengembangan pariwisata di Indonesia menunjukkan bahwa pariwisata
dapat menjadi alat yang efektif untuk pemberdayaan masyarakat, pelestarian
budaya, dan peningkatan ekonomi lokal. Dengan pendekatan yang tepat,




pengembangan pariwisata berbasis budaya Islam dapat memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan.

Hubungan antara budaya Islam dan pengembangan pariwisata di Batam
sangat penting, terutama mengingat Batam sebagai kota yang mayoritas
penduduknya adalah Muslim dan memiliki potensi pariwisata yang besar. Budaya
Islam membenkan kontribusi signifikan dalam membentuk karaktenistik pariwisata
yang sesuai dengan nilai-nilai lokal dan syariah, serta mendukung pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan (Suryatmodjo, 2023). Salzh satu aspek penting darni
pengembangan pariwisala di Batam adalah penerapan prinsip panwisata halal.
Menurut Suryatmodjo (2023), pariwisata halal tidak hanya berfokus pada aspek
makanan dan akomodasi yang sesuai syariah, tetapi juga mencakup pengalaman
wisata yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Hal ini menciptakan peluang bagi
pengembangan destinasi wisala vang menarik bagi wisatawan Muslim, bak
domestik maupun internasional, Dengan demikian, pengembangan pariwisata halal
di Batam dapat meningkatkan daya tarik kota ini sebagai tujuan wisata yang ramah
bagi umat Islam.

Selain ity, budaya [slam juga berperan dalam memperkuat identitas lokal yang
dapat dimanfzatkan dalam promesi paniwisata. Kumiasari (2021) menekankan
bahwa panwisata budaya vang berkelanjutan dapat membantu masyarakat lokal
untuk mempertahankan dan melestarikan budaya mereka. Di  Batam,
pengembangan pariwisata yang mengintegrasikan elemen-elemen budaya Islam,
seperti seni, musik, dan tradisi lokal, dapat memberikan pengalaman yang unik bagi
pengunjung. Ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
melestarikan budaya mereka dalam konteks pariwisata. Pengembangan pariwisata
di Batam juga harus mempertimbangkan partisipasi masyarakat lokal. Menurut
Nurany et al. (2022), melibatkan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata dapat
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap destinasi wisata. Dalam
konteks ini, budaya Islam yang mengedepankan nilai-nilai gotong royong dan
kebersamnan dapat menjadi landasan yang kuat untuk membangun kolaborasi
antara pemerintah, pelaku industri pariwisata, dan masyarakat.

Lebih jauh, pengembangan infrastruktur pariwisata yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam juga menjadi penting. Suryatmodjo (2023) mencatat bahwa
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pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan dan sesuai dengan prinsip
syariah dapat menarik lebih banyak wisatawan. Misalnya, penyediaan fasilitas
umum yang bersih dan nyaman, serta tempat ibadah yang memadai, akan
meningkatkan pengalaman wisatawan Muslim di Batam. Hubungan antara budaya
Islam dan pengembangan pariwisata di Batam menunjukkan bahwa pariwisata
dapat menjadi alat yang efektif untuk pemberdayaan masyarakat, pelestarian
budaya, dan peningkatan ekonomi lokal. Dengan pendekatan yang tepat,
pengembangan pariwisata berbasis budaya Islam dapat memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan.

2.4. Penelitian Terkait

Dalam pengembangan pariwisata di kawasan Jabal Arafah, Batam, hubungan
antara budaya Islam dan pariwisata sangat penting untuk dipahami. Budava Islam
tidak hanya mempengaruhi cara masyarakat berinternksi dengan pariwisata, tetapi
Juga membentuk karakteristik destinasi wisata yang sesuvai dengan nilai-nilai dan
norma-norma Islam, Penelitian terkait mengenai pengaruh budaya islam terhadap
pengembangan pawiwisata di kawasan Jabal Arafah Batam adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Literature Review Matriks

Referensi | Judul Tujuan Metode Hasil
' Penelitian
Suryatmodjo = Strategi Mengidentifikasi | Meta- Pentingnya
etal, (2023) | ekonomi strategi ekonomi | etnografi | memperhatikan
pembangunan uniuk nilai-nila; budaya
pariwisata di pengembangan Muslim dalam
wilayah pariwisata vang pengembangan
mayoritas sesuai dengan pariwisata
muslim untuk | nilai-nilai budaya berkelanjutan
pariwisata Muslim
berkelanjutan
Ferdiansyah | Pengembangan | Menganalisis Deskriptif | Indonesia
(2020) | pariwisata halal | pengembangan kualitatif | memuliki potensi
di indonesia pariwisata halal besar dalam
melahui konsep | di Indonesia pariwisata halal,
smart tourism mendukung
pengembangan
pariwisata di
kewasan Muslim
Shmailan A perspective | Mengkaji Studi Pengembangan
(2023) study of islamic | pengembangan perspektif | pariwisata
tourism for pariwisala berdasarkan

21




muslims in bardasarkan prinsip halal
asian and prinsip halal dapat
western mengurangi
countries of ketidaknyamanan
halal growth bagi wisatawan
Muslim
lsmanto & Religious Menganalisis Deskriptif | Pengembangan
Rofig (2022) | tourism as a potensi pariwisata | kualitatif | pariwisata halal
halal tourism religins sebagai yang
attraction dayna tarik wisala mengutamakan
halal pariwisata
religius lebih
mudah
ditermulcan
maknanya
Olya & Al- Risk Menglaji Annlisis Permintaan
Ansi (2018) | assessmentof | permintaan kualitatif | untuk produk
halal products | produk halal balal meningkat
and services: dalam industr seiring dengan
implication for | pariwisata perkembangan
tourism pariwisata,
industry memberikan
keunggulan
kompetitif

Dari matriks di atas, terlihat bahwa penelitian-penelitian ini menunjukkan

bahwa budaya Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan

pariwisata di Batam, khususnya di kawasan Jabal Arafah. Penelitian Suryatmodijo
(2023) menckankan pentingnya nilai-nilai budaya Muslim dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan, yang sejalan dengan potensi pariwisata halal yang
diidentifikasi oleh Ferdiansyah (2020). Dengan demikian, pengembangan
pariwisata di kawasan Jabal Arafah Batam harus mempertimbangkan nilai-nilai
budaya Islam dan melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata untuk

menciptakan pengalaman yang autentik dan berkelanjutan.




BAB III
METODELOGI PENELITIAN

J.1. Disain Penelitian
Desain penelitian pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh

budaya Islam terhadap pengembangan pariwisata di kawasan Jabal Arafah Batam.

Penelitian ini akan menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data yang
dapat dianalisis secara statistik. Berikut adalah langkah-langkah dalam desain
penelitian kuantitatif ini:

1

2)

3)

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Pendekatan kuantitatif
memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-variabel yang ada dan
menganalisis hubungan antar variabel secara statistik (Sugiyono, 2018).
Desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik dari
objek penelitian, dalam hal ini adalah Pengaruh Budaya lslam terhadap
Pengembangan Pariwisata dikawasan Masjid Jabal Arafah, Batam
Populasi dan Sampe!
Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang bekunjung di Masjid
Jabal Arafah, yang berjumlah 30 orang. Keterwakilan sampel, dengan
memilih 30 orang responden dapat dianggap cukup untuk mendapatkan
sampel yang representatif, terutama jika populasi yang diteliti tidak terlalu
besar. Dengan jumlah ini, peneliti dapat memperoleh data yang cukup
untuk menganalisis pengaruh budaya Islam terhadap pengembangan
pariwisata secara lebih akurat (Ikhsan, 2023).
Variabel Penclitian
(1) Variabel Independen:
Budaya Islam, dengan indikator ketersediaan fasilitas ibadah,
penyediaan makanan halal, aksesibilitas informasi keagamaan,
lingkungan sosial budaya yang islami, keamanan dan kenyamanan bagi
wisatawan muslim, ketersediaan akomodasi ramah muslim, penerapan
nilai-nilai syariah dalam pengelolaan wisata, penyelenggaraan kegiatan
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(2)

(3)

keagamaan, pelestarian situs sejarah islam, pendidikan dan penyuluhan
nilai-nilai islam

Variabel Dependen:

Pengembangan paniwisata, dengan indikatornya jumlah wisatawan,
pendapatan dari sektor pariwisata, kualitas layanan, partisipasi
masyarakat lokal, pelestarian budaya dan lingkungan, infrastruktur dan
aksesibilitas, kepuasan wisatawan, dampak ckonomi terhadap
komunitas lokal, promosi dan pemasaran, keterlibatan stakeholder.
Instrumen Pengukuran

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuesioner
yang dirancang untuk mengwmpulkan data mengenai dua variabel
utama, yaitu budays istam dan pengembangan pariwisata. Kuesioner
ini menggunakan skala Likert dengan lima tngkatan, mulai dari
"Sangat Tidak Seniyju” hingga "Sangat Setuju”, untuk mengukur tingkat
persemijusn responden terhadap pernyataan vang ada. Validitas
kuezioner dinji menggunakan metode Korelasi Pearson Product
Moment, sementara reliabilitas divkur dengan Cronbach’s Alpha, di
mana instrumcen dianggap rchabel jika memiliki nila di atas 0,6,
Kuesioner disusun berdasarkan kajian literatur dun tcon yung relevan,
mencakup berbagui aspek dari kedua variabel, dan akan disebarkan
kepada pengunjung Masjid Jabal Aralab. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan meminta responden untuk mengisi kuesioner secara
mandiri dan mengembalikanmya dalam waktu yang ditentukan, dengan
penehii membenkan penjelasan mengenai tujuan peselitian untuk
memastikan tingkat respons yang tinggi.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 hingga Desember 2024

di Masjid Al-Jabar Batam, yang terletak di JI. Imam Bonjol, Lubuk Baja Kota, Kec.
Lubuk Baja, Kota Batam, Kepulavan Riau. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa Masjid tersebut memiliki program atraksi yang terstruktur dan
memiliki karyawan yang berpengalaman dalam pelayanan,
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3.3, Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada seluruh
responden. Kuesioner terdiri dan pertanyaan-pertanvaan yang berkaitan dengan
pelatihan kerja dan kinerja room attendant. Kuesioner ini dirancang dengan
menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan yang ada (Ferdinand, 2014).

3.4. Analisis Data
Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan software
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 20. Analisis data dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu:
1) Uji validitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mengukur apa
yang seharusnya diukur.
2) Uji reliabilitas untuk memastikan konsistens: dan instrumen penelitian.
3) Analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh budaya islam
terhadap pengembangan pariwisata
4) Uji hipotesis untuk menguji signifikansi pengaruh antara vanabel
independen dan dependen.
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4.1.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1) Gambaran umum objek penelitian

Kawasan Masjid Jabal Arafah di Batam mempakan salah satn objek
penelitian yang menarik dalam konteks pengembangan pariwisata berbasis
budaya Islam. Masjid ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi
juga sebagai pusat kegiatan sosial dan budaya bagi masyarakat sekitar. Masjid
Jabal Arafah memiliki mlai sejarah dan arsitektur vang signifikan. Sebagai
salah satu masjid yang dibangun dengan desain yang mencerminkan budaya
Islam, masjid ini menarik perhatian baik dari pengunjung maupun wisatawan
asing. Arsitektur masjid yang megah dan indah menjadi daya tarik tersendiri
yang dapat meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung (Sari & Pamadi,
2022). Masjid ini juga berfungsi sebagai pusat kegiatan komunitas, di mana
berbagai acara keagamaan, pendidikan, dan sosial sering diadakan.
Keterlibatan masyarakat dalam kepiatan di masjid menunjukkan pentingnya
peran masjid dalam kehidupan schari-hari mercka. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi komunitas dalam
pengembangan pariwisata dapat meningkatkan keberlanjutan dan
menghormati nilai-nilai (Amin et al., 2020).

Kawasan Masjid Jabal Arafah memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai destinasi pariwisata halal. Dengan meningkatnya
minat terhadap pariwisata berbasis agama, masjid ini dapat menarik
wisatawan vang mencari pengalaman spiritual dan budaya. Penelitian
menunjukkan bahwa pariwisata halal tidak hanya memberikan manfaat
ckonomi tetapi juga membantu dalam pelestarian budaya (Handayani et al.,
2021). Pengembangan pariwisata di sekitar Masjid Jabal Arafah dapat
memberikan dampak positif terhadap ekonomi. Dengan meningkatnya jumlah
pengunjung, sektor seperti perhotelan, kuliner, dan kerajinan tangan dapat
berkembang, memberikan peluang kerja bagi masyarakat sctempal (Suvia et
al.,, 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pariwisata dapat
menjadi motor penggerak ekonomi di daerah yang memiliki budaya yang kuat
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2)

(Napitupulu et al., 2021). Meskipun terdapat banyak peluang, pengembangan
pariwisata di kawasan ini juga menghadapi tantangan, seperti kebutuhan
untuk menjaga keseimbangan antara pengembangan  pariwisata  dan
pelestarian nilai-nilai budaya Islam. Oleh karena itu, penting untuk
melibatkan masvarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait
pengembangan pariwisata (Rianty, 2024). Dengan mempertimbangkan hal-
hal tersebut, Masjid Jabal Arafah di Batam tidak hanya berfungsi sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai objek penelitian yang kaya akan potensi
untuk pengembangan pariwisata berbasis budaya Islam. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana
budaya Islam dapat berkontribusi pada pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan di kawasan ini.

Profil Responden

Berdasarkan usia, diperoleh 10 orang berusia 20-30 tahun, 13 orang berusia
31-40 tahun, dan 7 orang berusia >40 tahun. Berdasarkan Jenis kelamin
diperoleh jumlah responden laki-laki |8 orang dan responden perempuan 12
orang. Berdasarkan pendidikan terakhir diperoleh 23 orang memiliki
pendidikan terakhi SMA/SMK, 3 orang dengan pendidikan terakhir diploma
dan 4 orang dengan pendidikan terakhir sarjana. Berdasarkan pekerjaannya
diperoleh 9 orang bekerja sebagai pegawai negeri atau ASN, 16 orang bekerja
sebagai karyawan swasta dan 5 orang bekerja wiraswasta. Adapun proporsi
jumlah responden berdasarkan usia, jemis kelamin, pendidikan terakhir dan
pekerjaan dapat dilihat pada tabel 1, tabel 2, tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan usia

No Usia Frekuensi (orang)
1 2030 10 !
2 30-40 13
4 =40 7
Total 30
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Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

[ No Jenis Kelamin Frekuensi (orang)
i 1 Laki-laki 18
| 2 Perempuan 12

Total 30

Tabel 3 Karaktenistik responden berdasarkan pendidikan terakhir

' No Pendidikan Terakhir Frekuensi (orang)
| 1 SMA/SME 23
2 Diploma
3 Sarjana 4
Total 30

Tabel 4 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

No [ Pekerjaan Frekuensi (orang)
| , ASN 9
2 i Swasta 16
3 Wirausaha 5
Total 30
Hasil Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk validitas menunjukkan derajat ketepatan

antara data vang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan cleh peneliti. Uji validitas diambil berdasarkan data yang
didapat dari hasil kuesioner, dengan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment yaitu korelasi antar item dengan skor total dalam satu variabel.
Penentuan wvalid atan tidaknya item yang digunakan adalah dengan
membandingkan r hitung dan r tabel dimana taraf signifikansi yang digunakan
adalah 0,05 (5%) dengan N=30. Sehingga r tabel dalam penelitian ini adalah

0,361.




Tabel 5 Hasil Uji Validitas

| Fartanyann | rmong | risbel | Hp | sl
1 0758 | 6381 | 000 | waid
] e SRR
5 T 0.1 | 000 | Vabd |
2 074 [ pa | o000 | wvand
[ DEES | 0381 | 000 | Vel |
i u.%: a0 | 000 | vaua
7 ofs A% | 000 | Valig
[] 0678 | 0381 | 001 | Vehd |
[] 0750 | 0.3 ﬁ Vaild
3 T m
1 E‘Eﬁ‘ 3
12 D08 | 0381 | 06D | WValid
13 0672 | 0.8 % Valid
i 0700 | 038 00 | Valid
W | ATEd 1| 0a0 | Vel
i PEE 3 g Valid ™|
7 [aTT [0 | bog | Vaid |
18 B.747 | B5s [ Vallg
] ] 0,756 1| 0,361 | 000 | Veld_
1] 0788 [ 0381 | OO | Walid

4) Hasml Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen
penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang
berbeda. Menurut Sugiyono (2018), instrumen dinyatakan reliabel bila
koefisien reabilitas minimal 0,6. Uji reabilitas penelitian ini menggunakan
Cronbach’s Alpha utuk mengukur reliabel atau tidak. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 60%.

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas

walpha | Alpha Based | hems

L .Bﬁ_‘ll!
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5) Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Model regresi linier sederhana adalah mode! regresi vang sederhana
vang memiliki satu variabel bebas X. Analisis regresi juga memiliki
beberapa kegunaan, salah satunya untuk melakukan prediksi terhadap

variabe| terikat.
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Cosfficients®
Moded Unstandardized | Standardized T Sy
Coeffickents Coafficients
B Std Beta
Emor il
iConstant) ] 4535)| 3796 1,185] 242
Budaya islam 881 106 Baz)s338] 000

6) Hasil Uji Hipotesis
(1) Uji Parsial (Uji T)
Pengujian hipotesis ini sering discbut juga dengan uji 1, dimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji t adalah:
I. t hitung < t tabel maka HO diterima dan H1 ditolak, vang berarti idak
ada hubungan antara variabel yang diteliti.
2.t hitung > t tabel maka HO ditolak dan HI diterima yang berarti
terdapat hubungan antara variabel yang diteliti.
Tabel 8 Hasil Uji t

Coefficients®
Model Unslandordzed | Standardiced | T Sig
Coelhcienis Coefficients
B Sid Beta
Ermor
(Constant) | 4.535] 3.796 1188 ] 242
Budaya Islam Jaan 06 G441 8,338 00O
==

(2) Uji simultan (Uji f)
Uji F digunakan untuk uji ketepatan model, apakah nilai prediks:
mampu menggambarkan kondisi sesunggubnya:
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Ho : Diterima jika Fraung S Fuane
Ha : Diterima jika Fraung > Fiabel

'L
Dmﬂ“" rumus: 'Fhlrung - '?::.:I"'

tm=i)

Tabel 9 Hasil Uji £

ANOVA®
Moxdel Sum of df Meaan F Sig
Squares Squars
000
D”:“’“ﬁ' 285034 | 1| 285824 | 60,614  »
|
Resdual 115,132 28 4112
Tolal 400.987| 29

a. Dependent Variable: pengembangan pariwisata
b. Predictors; (Constant), budaya islam
7) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase
pengaruli variabel independen yaitu budaya islam terhadap vanabel

dependent yaitu pengembangan pariwisata. Uji koelisien determinasi (R2)
dapat dilihat pada tabel 10 berikut.

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summa

Modei -
uare

2. Predictors: {(Constant), budaya islam

Adjusted | Std Error of the

R Square Estimata

703

202778

1.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya islam berpengaruh terhadap
pengembangan pariwisata di Kawansan Masjid Jabal Arafah Batam. Hal ini
ditunjukkan pada indikator budaya islam (X) didapatkan nilai a sebesar 0,883,
Hasil tersebut dinyatakan reliabel karena a > 0,6. Pada indikator pengembangan
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pariwisata (Y) didapatkan nilai a sebesar 0,910, Hasil tersebut dinyatakan reliabel
karena a > (,6. Hal ini ditunjukkan pula dengan hasil uji t hitung budaya islam (X)
8,338 dan t-tabel 1,071. Berdasarkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0.713,
artinya variable budaya islam berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata
dikawasan Masjid sebesar 71.3%. Sisanya sebesar 28.7% dipengaruhi oleh faktor
lain di lvar variabel yang diamati. Berdasarkan nilai F hitung = 69,514 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel pengembangan pariwisata atau dengan kata lain terdapat
pengaruh variabel budaya islam (X) terhadap variabel pengembangan pariwisata
(Y).
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BABY
PENUTUP
5.1, Kesimpulan
Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pengolahan data,
dalam penelitian “Pengaruh Budaya Islam Terhadap Perkembangan Pariwisata di
Kawasan Masjid Jabal Arafah Batam” diperoleh kesimpulan, sebagai berikut:

1. Dari nilai regresi linier sederhana sebesar 0,881 dengan nilai koefisian korelasi
(r) sebesar 0,844 dalam kategori memiliki hubungan kuat antara budaya islam
terhadap pengembangan pariwisata di kawasan Masjid Jabal Arafah Batam,

2. Nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0.713, yang artinya variabel budaya
islam berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata sebesar 71.3%. Sisanya
sebesar 28.7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabe| yang diamati.

3. Berdasarkan nilai signifikansi dan tabel coefficients, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
budaya islam (X) berpengaruh terhadap pengembangan pariwisata (Y).

4. Melalui uji hipotesis yang telah dilakukan dengan melihat dafiar distribusi dan
taraf nyata sebesar 5% diperoleh diketahui nilai thitung sebesar 8,338 dan ttabel
1,071. Schingga diperoleh thitung=>ttabel yaitu 8,338>1071 dengan
demikian HO ditolak dan H1 diterima.

52. Saran

Dari hasil penelitian, disarankan untuk mengembangkan program wisata vang
menonjolkan nilai-nilai budaya lslam, seperti tur sejarah dan kegiatan sosial yang
melibatkan masyarakat. Pemandu wisata perlu diberikan pelatihan tentang budaya
Islam agar dapat memberikan informasi vang akurat kepada pengunjung. Promosi
pariwisata berbasis agama harus ditingkatkan melalui media sosial dan event-event
keagamaan yang menarik. Kolaborasi antara pengelola masjid, pemerintah, dan
komunitas lokal sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan pariwisata. Selain itu, peningkatan fasilitas pendukung di sckitar
masjid dan penelitian berkelanjutan untuk mengevaluasi dampak budaya Islam
terhadap pariwisata juga diperlukan. Terakhir, program pendidikan untuk
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masyarakal tentang pentingnya pariwisata berbasis budaya Islam dapat
meningkatkan kesadaran dan partisipasi mereka dalam pengembangan pariwisata.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi yang lebih mendalam
mengenal dampak budaya Islam terhadap pengalaman wisatawan di kawasan
Masjid Jabal Arafah. Pepelitian dapat mencakop analisis persepsi wisatawan
terhadap milai-nilai budaya Islam vang diterapkan dalam pariwisata. Selain itu,
penting untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata berbasis budaya. Peneliti juga
dapat mempertimbangkan untuk melakukan perbandingan dengan kawasan lain
yang memiliki karakteristik serupa untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas.
Menggunakan metode campuran, seperti survei dan wawancara mendalam, dapat
memberikan data yang lebih komprehensif. Akhimya, penelitian lanjutan sebaiknya
juga mengevaluasi keberanjutan dan dampak ekonomi dari pariwisata berbasis
budaya Islam terhadap masyarakat setempat.
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